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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Okra (Abelmoschus esculentus L.) adalah salah satu tanaman yang tergolong 
dalam famili Malvaceae (kapas-kapasan).  Tanaman okra berasal dari negara di 
benua Afrika seperti Ghana, Nigeria, Sudan, Togo, dan lain-lain (Raemaekers 
dalam Ichsan et al., 2017). Berbagai negara dengan iklim tropis maupun subtropis 
seperti Jepang, Phillipina, India, dan Indonesia sudah mulai banyak 
membudidayakan tanaman okra. Tanaman ini buahnya berbentuk silindris dengan 
ujung runcing menyerupai jari wanita, oleh karena itu tanaman okra dikenal juga 
dengan sebutan “Lady’s Finger” (Wasito, 2018).  
Kandungan gizi dalam buah okra cukup tinggi. Menurut Lim et al. dalam 
Habiba et al. (2018) setiap 100 g buah mengandung 33 kalori, 7 g karbohidrat, 3,2 
g serat dan 81 mg kalsium. Okra biasanya dimasak dengan cara ditumis. Di India 
atau Pakistan, okra merupakan salah satu bahan masakan untuk kare, selain itu 
okra juga dapat dibuat menjadi acar. Khasiat buah okra bagi kesehatan di 
antaranya adalah untuk mengobati penyakit radang tenggorokan, disentri, iritasi 
lambung, iritasi usus besar dan penyakit gonorrhea. Buah okra ini sangat cocok 
untuk dikonsumsi penderita diabetes mellitus karena mampu menurunkan kadar 
gula darah (Idawati, 2012). 
Dengan adanya berbagai manfaat bagi kesehatan yang bisa diperoleh dari 
buah okra, maka tanaman okra perlu dipopulerkan pada masyarakat umum di 
Indonesia dan produksinya perlu ditingkatkan.  Peningkatan produksi okra dapat 
dilakukan dengan  cara pemupukan dan aplikasi zat pengatur tumbuh. 
Kascing adalah pupuk organik yang merupakan tanah bekas dari budidaya 
cacing tanah yang mampu meningkatkan kesuburan tanah (Saputra et al., 2012). 
Menurut Sumarto dan Sutejo dalam Nurchayati dan Yuliana (2006) kascing dapat 
memperbaiki struktur tanah, sifat fisik, kimia maupun biologi tanah serta dapat 
meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, menyimpan air, menjaga suhu tanah 
dan memperbaiki daya ikat hara dalam tanah. 
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Kascing mengandung berbagai bahan yang diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman yaitu zat pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin dan auksin, 
mengandung unsur hara, dan juga Azotobacter sp yang merupakan bakteri 
penambat N non-simbiotik yang akan membantu meningkatkan unsur N yang 
dibutuhkan oleh tanaman (Zahid dalam Dhani et al., 2013). 
Pada penelitian Sanda dan Syam (2018) penggunaan pupuk organik kascing 
dengan takaran 10 ton/ha pada tanaman tomat memberikan pengaruh terbaik pada 
rata-rata  tinggi tanaman, umur berbunga, cabang  produktif, bobot buah per 
tanaman, produksi buah per petak dan produksi buah per hektar. Menurut 
penelitian Suhendra et al. (2015) pemberian pupuk kascing dengan dosis 7,5 
ton/ha pada tanaman pare berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur 
panen, jumlah buah per plot, bobot buah per plot dan jumlah buah sisa per plot. 
Giberelin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang sering digunakan 
untuk mempengaruhi proses fisiologi tanaman (Asra, 2014). Giberelin sintesis 
yang tersedia di pasaran adalah GA3 (Giberelin Acid 3) yang dapat berpengaruh 
pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah, dan 
umur panen (Yasmin et al., 2014).  
Penelitian Arsy dan Barunawati (2018) pemberian GA3 pada tanaman 
terong dengan konsentrasi 45 ppm menunjukkan tinggi tanaman, luas daun, 
jumlah cabang produktif, bobot buah per tanaman, panjang buah dan bobot kering 
total tanaman tertinggi. Adapun pada penelitian Ridwansyah dan Wibowo (2017) 
pemberian GA3 pada tanaman mentimun dengan konsentrasi 200 ppm 
memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang ruas dan jumlah buah. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan masih terbatasnya penelitian pada 
tanaman okra, maka dilakukan penelitian pada tanaman okra dengan judul 
“Pengaruh Dosis Pupuk Organik Kascing dan Konsentrasi GA3 terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)”. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pupuk organik kascing berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.)? 
2. Apakah konsentrasi GA3 berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.)? 
3. Adakah interaksi antara pupuk kascing dan aplikasi GA3 terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.)?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh pupuk organik kascing terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 
2. Mengetahui pengaruh konsentrasi GA3 terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 
3. Mengetahui interaksi antara pupuk kascing dan aplikasi GA3 terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 
D. Hipotesis 
1. Diduga terdapat pengaruh pupuk organik kascing terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 
2. Diduga terdapat pengaruh konsentrasi GA3 terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman okra (Abelmoschus esculentus L). 
3. Diduga terdapat interaksi antara pupuk kascing dan aplikasi GA3 terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 
